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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kadar derivat purin (DP) spot sampling 
dengan ekskresi DP total pada kambing Bligon dan kambing Kejobong. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan mengetahui waktu pengambilan sampel yang tepat untuk dapat memprediksi sintesis protein 
mikrobia pada kedua bangsa kambing tersebut. Ternak yang digunakan adalah kambing Bligon dan 
kambing Kejobong jantan, masing-masing 6 ekor dengan umur 8 sampai 14 bulan dan berat badan awal 
sekitar 16 sampai 21 kg yang ditempatkan pada kandang metabolisme. Jerami kacang tanah sebagai 
pakan tunggal dan air minum diberikan secara ad libitum. Penelitian meliputi periode adaptasi selama 14 
hari, dan periode koleksi selama 3 hari. Selama periode koleksi dilakukan koleksi pakan, sisa pakan, dan 
feses yang akan dianalisis untuk menentukan kadar bahan kering dan bahan organik. Koleksi urin secara 
spot sampling maupun koleksi total harian, dilakukan saat ternak diberikan pakan secara ad libitum selama 
tiga hari. Koleksi sampel untuk metode spot sampling dilakukan dengan pengambilan urin secara periodik 
dengan interval waktu 3 jam dalam sehari semalam (24 jam). Sampel urin yang didapat dianalisis 
kandungan creatinine dan DP yang meliputi allantoin, asam urat, xanthin, dan hypoxanthin. Kemudian data 
yang diperoleh diuji korelasi antara kadar DP urin spot sampling dengan ekskresi total DP. Berdasarkan 
penelitian diketahui bahwa kadar DP dan creatinine (µmol/L) pada kambing Bligon masing-masing sebesar 
1.418,40 dan 202,85, sedangkan pada kambing Kejobong masing-masing sebesar 1.547,40 dan 219,68. 
Ekskresi total DP, allantoin, asam urat, xanthin dan hypoxanthin serta creatinine (µmol/W0,75/hari) pada 
kambing Bligon berturut-turut sebesar 114,14, 95,86, 17,31, 0,97 dan 16,40, dengan efisiensi sintesis 
protein mikrobia sebesar 4,61 g N/kg bahan organik yang terfermentasi dalam rumen (DOMR), sedangkan 
pada kambing Kejobong berturut-turut sebesar 180,18, 158,17, 20,60, 1,40 dan 24,87, dengan efisiensi 
sintesis protein mikrobia sebesar 6,90 g N/kg DOMR. Berdasarkan penelitian juga diketahui waktu spot 
sampling terbaik untuk menentukan ekskresi total DP pada kambing Bligon yaitu pada rentang pukul 11.00 
hingga 14.00 dengan persamaan Y=1,474X+48,81, sedangkan kambing Kejobong pada rentang pukul 
14.00 hingga 17.00 dengan persamaan Y=2,678X+5,692. 
 




This study were aimed to determine the correlation between concentration of purine derivatives (PD) 
in spot sample with PD total excretion in Bligon and Kejobong goats and determine the appropriate sampling 
time, in order to predicting microbial protein synthesis in both breeds. Six male Bligon goats and six male 
Kejobong goats with age range from 8 to 14 months and body weight from 16 to 21 kg were placed in 
metabolism cages. Peanut straw and water were given to both groups of goats through ad libitum feeding 
and drinking. The study was done in 14 days for adaptation, 3 days for collection. Sample of feeds, feed 
residues, and feces were collected and then analyzed to determine dry matter and organic matter content. 
Spot urine and the total daily urine samples were also collected. Samples collection of spot sampling 
technique was run by taking the urine periodically with 3 hours intervals at 24 hours. Urine samples were 
analyzed for the content of creatinine and PD which includes allantoin, uric acid, xanthine, and 
hypoxanthine. Data were tested for the correlation between concentration of PD spot urine sample with total 
PD daily excretion. It is known that the concentration of PD and creatinine (µmol/L) for Bligon were 1,418.40 
and 202.85 respectively, while for Kejobong were 1,547.40 and 219.68 respectively. Total excretion  of  PD,   
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allantoin,  uric acid,  xanthyne  and  hypoxanthine  and  creatinine  (µmol/W0,75/day) for Bligon were 114.14, 
95.86, 17.31, 0.97, and 16.40 respectively, with microbial protein synthesis efficiency was  4.61 g N/kg 
degraded of organic matter in rumen (DOMR). Total excretion of PD allantoin, uric acid, xanthyne and 
hypoxanthine and creatinine (µmol/W0,75/day) for Kejobong were 180.18, 158.17, 20.60, 1.40, and 24.87 
respectively, with microbial protein synthesis efficiency was  6.90 g N/kg DOMR. Based on this study also 
known that the best time for spot sampling to determine the total excretion of PD in Bligon was in the range 
time of 11.00 am to 2.00 pm, with equation Y=1.474X+48.81, while Kejobong goat in the range of 2.00 to 
5.00 pm, with equation Y=2.678X+5.692. 
 





Ternak ruminansia membutuhkan 
protein yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Salah satu sumber 
protein bagi ruminansia didapatkan dari 
protein mikrobia yang merupakan produk 
fermentasi di dalam rumen. Mengingat hal 
tersebut, perlu dilakukan studi tentang 
kontribusi mikrobia dalam menyediakan 
protein bagi ternak inangnya. Pengukuran 
kontribusi mikrobia, dapat diukur meng-
gunakan metode in vivo yang dilengkapi 
dengan penggunaan penanda (Givens et al., 
2000; Csapo et al., 2001). Metode in vivo 
diketahui memiliki kelemahan karena 
memerlukan ternak kanulasi, sehingga 
kurang praktis dan tidak sejalan dengan 
animal welfare, maka dibutuhkan penerapan 
metode lain. Salah  satunya yaitu meng-
gunakan metode ekskresi total derivat purin 
(DP), yang diekskresikan dalam urin selama  
24 jam (Givens et al.,  2000). 
Metode penentuan ekskresi DP ini 
telah banyak dilakukan untuk menentukan 
sintesis protein mikrobia rumen dan 
kontribusinya pada ternak inang, antara lain 
oleh Belenguer et al. (2002); Mota et al. 
(2008); Ruiz et al. (2004a); Ruiz et al. (2004b); 
dan Astuti dan Wina (2002). Mereka meneliti 
ekskresi DP kambing. Barbosa et al. (2011) 
dan Braga et al. (2012) meneliti ekskresi DP 
pada sapi Nellore, kemudian George et al. 
(2006) dan Singh et al. (2007) meneliti 
ekskresi DP pada sapi crossbred, sedangkan 
Chizzotti et al. (2008) dan Kazemi-Bonchenari 
et al. (2011) pada sapi perah, serta Yusiati 
(2005) pada sapi PO, sapi Bali, sapi PFH, dan 
kerbau. 
Metode penentuan DP dalam urin, 
membutuhkan koleksi urin total selama 24 
jam. Hal ini dirasa kurang aplikatif, sehingga 
diperlukan metode yang lebih praktis, yaitu 
penentuan DP secara spot sampling. Dengan 
demikian urin tidak dikoleksi selama 24 jam, 
namun dikoleksi secara spot pada jam 
tertentu yang dianggap berkorelasi dengan 
koleksi total. Teknik spot sampling 
membutuhkan kadar creatinine urin yang 
dikombinasikan dengan kadar DP, dalam 
bentuk rasio DP : creatinine dan lazim disebut 
purine derivative–creatinine index (PDC 
index).  
Derivat purin diketahui merupakan hasil 
metabolisme dari basa purin dalam tubuh 
ternak. Setiap spesies maupun bangsa ternak 
memiliki kecenderungan melakukan proses 
metabolisme yang berbeda. Hal ini di-
sebabkan karena faktor genetis ternak 
tersebut yang berbeda. Tak terkecuali ternak 
ruminansia yang ada di Indonesia. Yusiati 
(2005) menyatakan bahwa perbedaan genus, 
spesies maupun bangsa ternak, akan 
menunjukkan perbedaan ekskresi DP. Hal ini 
melatarbelakangi penelitian ini untuk 
mengetahui perbandingan ekskresi DP antara 
dua bangsa kambing yang berbeda, yaitu 
Bligon dan Kejobong. Mengingat kambing 
Bligon dan Kejobong merupakan komoditi 
ternak yang potensial dikembangkan, serta 
merupakan kekayaan ragam ternak kambing 
Indonesia yang sepatutnya dilestarikan. 
Kambing Bligon dan Kejobong 
merupakan dua bangsa kambing yang 
berbeda bangsa, sehingga memiliki genetis 
yang berbeda pula. Diketahui bahwa kambing 
Bligon merupakan persilangan antara 
kambing Kacang dan Ettawa, dengan daerah 
pengembangan kambing relatif telah 
menyebar di kawasan Jawa tengah seperti 
Kabupaten Brebes, Tegal, Pekalongan 
(Prawirodigdo et al., 2008) dan Blora (Utomo 
et al., 2005). Kambing Kejobong diduga 
merupakan persilangan kambing Kacang 
dengan Benggala yang diseleksi secara turun 
temurun di daerah Purbalingga Jawa Tengah, 
sehingga menghasilkan keseragaman warna 
tubuh hitam (Astuti et al., 2007). Perbedaan 
genetis kedua bangsa kambing tersebut, dan 
didukung perbedaan lingkungan asal kedua 
bangsa kambing tersebut memiliki potensi 
pengaruh pada proses pencernaan, termasuk 
sintesis protein mikrobia rumen. 
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Oleh karena itu, diperlukan studi 
tentang kontribusi protein mikrobia rumen 
bagi ternak inangnya melalui metode estimasi 
penentuan DP secara spot sampling, dengan 
membandingkan antara kedua bangsa 
kambing tersebut. Sehingga diharapkan 
dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam usaha mengoptimalkan 
kontribusi protein mikrobia terhadap ternak 
inangnya. Pada akhirnya penelitian ini 
diharapkan berguna dalam meningkatkan 
produktivitas ternak, dan akan mendukung 
pelestarian ragam kekayaan ternak kambing 
Indonesia.  
 
Materi dan Metode 
 
Penelitian dilaksanakan selama tujuh 
bulan mulai bulan September 2013 sampai 
Maret 2014 di Laboratorium Biokimia Nutrisi 
dan Kandang Bagian Nutrisi Makanan 




Dalam penelitian ini digunakan 6 ekor 
kambing Bligon dan 6 ekor kambing Kejobong 
jantan, umur 8-14 bulan, berat badan ±20,33 
kg untuk kambing Bligon, dan ±17,17 kg untuk 
kambing Kejobong. Pakan yang diberikan 
adalah jerami kacang tanah tanpa akar dalam 
bentuk segar secara ad libitum. Bahan-bahan 
yang digunakan untuk analisis laboratorium 
yaitu kemikalia untuk analisis proksimat, 
analisis kadar DP, dan creatinine. 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari kandang metabolis 
yang dilengkapi dengan tempat pakan dan 
minum, serta tempat penampung urin dan 
feses, oven dan tanur untuk uji bahan kering 
(BK) dan bahan organik (BO), serta inkubator 




Periode adaptasi. Pada periode 
adaptasi, ternak ditimbang untuk men-
dapatkan data berat badan yang  digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan kebutuhan 
pakan. Pakan dan minum diberikan dua kali 
sehari pada pagi hari jam 9.00 dan sore hari 
pada jam 16.00 secara ad libitum. Periode 
adaptasi berlangsung selama 14 hari, selama 
pemeliharaan dilakukan pencatatan jumlah 
pakan yang diberikan dan sisa pakan, untuk 
memastikan  konsumsi harian ternak telah 
mencapai ad libitum. 
Periode koleksi. Pada periode koleksi 
yang berlangsung selama 3 hari, ternak diberi 
pakan dan minum sama seperti pada saat 
periode adaptasi. Setiap hari selama periode 
koleksi dilakukan koleksi pakan, sisa pakan, 
dan feses. Sampel pakan diambil setiap pagi 
dan sore, sesuai dengan waktu pemberian 
pakan dengan proporsi yang tetap setiap 
harinya. 
Setiap pagi hari, pakan yang tersisa 
ditimbang, kemudian diambil sampel dari sisa 
pakan tersebut dalam jumlah yang 
proporsional 10% dari total sisa pakan harian 
pada tiap ternak. Feses yang diekskresikan 
selama 24 jam ditampung dalam wadah, 
kemudian dibersihkan dari pengotor, lalu 
ditimbang dan diambil sampelnya sebanyak 
10% proporsional terhadap jumlah feses 
harian, sampel feses selanjutnya disimpan 
dalam refrigerator. Sampel feses harian tiap 
ternak yang terkumpul selama periode koleksi 
dikomposit, kemudian diambil sub-sampel. 
Terhadap sampel pakan, sisa pakan, dan 
feses dilakukan analisis BK dan BO yang 
ditentukan secara gravimetris (AOAC, 2005). 
Urin koleksi total yang dieskresikan 
selama 24 jam, ditampung dalam wadah 
penampung yang telah diisi dengan H2SO4 
10% dengan volume 10% dari total urin, atau 
sampai pH kurang atau sama dengan 3. Urin 
yang telah terkumpul diukur volumenya, lalu 
disaring untuk menghilangkan kontaminan 
dalam urin. Hasil saringan kemudian 
dimasukkan dalam botol dan siap untuk 
disimpan dalam  refrigerator.  
Urin koleksi spot sampling ditangani 
dengan cara yang sama dengan urin koleksi 
total. Urin koleksi spot sampling didapatkan 
melalui pengambilan urin secara periodik 
dengan interval waktu 3 jam dalam sehari 
semalam (24 jam), yaitu pukul 08.00 sampai 
11.00, 11.00 sampai 14.00, 14.00 sampai 
17.00, 17.00 sampai 20.00, 20.00 sampai 
23.00, 23.00 sampai 02.00, 02.00 sampai 
05.00, dan 05.00 sampai 08.00.  
Terhadap sampel urin spot sampling 
maupun urin koleksi total, dilakukan 
pengukuran kadar DP meliputi allantoin 
secara spectrofotometric, begitu juga xanthin 
dan hypoxanthin secara spectrofotometric 
dengan metode enzimatis (Chen dan Gomez, 
1995) serta asam urat (Anonim, 2013). Data 
kadar DP digunakan untuk menghitung total 
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ekskresi DP, dengan cara mengalikan kadar 
DP dengan volume urin yang diekskresikan. 
 
Analisis data 
Data kadar dan total ekskresi DP yang 
meliputi allantoin, asam urat, xanthin dan 
hypoxanthin serta creatinine dan total volume 
urin, dibandingkan antara kambing Bligon dan 
Kejobong dengan uji beda mean meng-
gunakan uji Independence sampling T-test 
(Astuti, 1980). 
Data kadar DP dan creatinine dalam 
urin spot sampling yang diambil setiap 3 jam, 
dianalisis dengan menghitung rasio DP : 
Creatinine (DP : C) dalam bentuk PDC index. 
 
PDC index = [DP] x W0,75 
[creatinine] 
                
W adalah berat badan (kg), [DP] dan 
[ceatinine] merupakan konsentrasi derivat 
purin dan creatinine (mmol/L) (Chen dan 
Ørskov, 2003). PDC index atau rasio DP : C 
hasil perhitungan, kemudian diuji korelasi 
regresi dengan ekskresi DP dari urin koleksi 
total.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Kadar derivat purin dan creatinine dalam 
urin 
Kadar allantoin, asam urat, xanthin dan 
hypoxanthin, DP, serta creatinine (µmol/l) 
pada kambing Bligon yang diberi pakan jerami 
kacang tanah tidak berbeda secara nyata 
dengan kambing Kejobong (P<0,05). Rerata 
kadar allantoin, asam urat, xanthin dan 
hypoxanthin, DP, creatinine, serta total 
volume urin yang diekskresikan oleh kambing 
Bligon dan Kejobong disajikan pada Tabel 1. 
Diketahui bahwa faktor yang mem-
pengaruhi kadar DP di antaranya yaitu pakan 
yang dikonsumsi (Astuti dan Wina, 2002), 
sumber energi dan protein pakan serta 
imbangan ketersediaannya dalam rumen 
(Andrade-Montemayor et al., 2009), senyawa 
metabolit sekunder semisal tannin (Ruiz et al., 
2004a). Perlu diketahui bahwa kambing 
Bligon dan Kejobong merupakan dua 
kambing yang berbeda bangsa, sehingga 
juga dapat mempengaruhi kadar DP. 
Pemberian pakan yang sama pada kedua 
bangsa kambing bertujuan agar tidak terdapat 
potensi perbedaan DP yang disebabkan 
karena faktor pakan. Oleh karena itu, apabila 
terdapat perbedaan kadar DP, merupakan 
pencerminan perbedaan kedua bangsa 
kambing. Namun demikian, hasil analisis data 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan kadar 
DP dan senyawa penyusunnya antara kedua 
bangsa kambing tersebut. Meskipun 
demikian, bukan berarti hal tersebut serta 
merta mencerminkan kesamaan tingkat 
sintesis protein mikrobia pada kedua bangsa 
kambing, karena untuk mengetahui sintesis 
protein mikrobia perlu diketahui total ekskresi 
DP, yang merupakan perkalian antara kadar 
DP dan volume urin yang diekskresikan. 
Di sisi lain, kadar creatinine dalam urin 
tidak dipengaruhi oleh pakan yang di-
konsumsi, melainkan dipengaruhi oleh berat 
badan ternak (Kertz et al., 1970; George et al., 
2006). Mengingat hal tersebut, dapat 
dipahami bahwa kadar creatinine kedua 
bangsa   kambing   menunjukkan  kesamaan, 
disebabkan kedua bangsa kambing yang 
digunakan pada penelitian ini memiliki 
rentang berat badan yang homogen. 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 
total  volume urin  harian  yang diekskresikan 
oleh   kedua   bangsa  kambing tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata, namun 
diketahui bahwa volume ekskresi urin 
kambing Kejobong cenderung lebih tinggi 
daripada kambing Bligon. Volume urin yang 
dieksresikan oleh kambing dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, di antaranya yaitu cara 
pemberian air minum, tingkat konsumsi air 
minum (Abdelatif et al., 2010), status fisiologis 
semisal fase laktasi (Basheir et al., 2009), 
serta musim dan temperatur lingkungan (El-
Nouty et al., 1990). 
 
Ekskresi total derivat purin dan creatinine 
Ekskresi total allantoin, asam urat, 
xanthin dan hypoxanthin, DP, serta creatinine, 
pada kambing Bligon dan Kejobong dalam 
µmol/ekor/hari maupun dalam satuan berat 
badan metabolik (µmol/W0,75/hari), disajikan 
pada Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui 
ekskresi allantoin (µmol/ekor/hari) kambing 
Kejobong secara nyata lebih tinggi daripada 
kambing Bligon (P<0,05), namun ekskresi 
allantoin yang telah dikoreksi dengan berat 
badan metabolik pada kambing Bligon tidak 
berbeda secara nyata dengan kambing 
Kejobong. Ekskresi asam urat, xanthin dan 
hypoxanthin serta creatinine baik dalam 
µmol/ekor/hari maupun µmol/W0,75/hari, pada 
kambing Bligon tidak berbeda secara nyata 
dengan kambing Kejobong. Namun demikian, 
ekskresi total DP kambing Kejobong secara 
nyata     lebih     tinggi     daripada     kambing
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Tabel 1. Rerata kadar allantoin, asam urat, xanthin dan hypoxanthin, DP,  creatinine, serta total volume urin 
pada kambing Bligon dan Kejobong 
(concentration of allantoin, uric acid, xanthine, hypoxanthine, PD, creatinine, and total urine volume of Bligon 
and Kejobong goat) 
 
Kadar (µmol/l) (concentration (µmol/l)) Kambing (goats) 
 Bligon Kejobong 
Allantoinns 1.178,41±104,68 1.335,94±103,51 
Asam urat (uric acid)ns   227,90±35,09   197,96±15,34 
Xanthin dan hypoxanthin (xanthine dan hypoxanthine)ns     12,08±1,60     13,53±1,60 
Derivat purin (purine derivatives)ns 1.418,40±88,71 1.547,40±106,64 
Creatininens   202,85±44,12   219,68±30,82 
*Total volume urin (urine volume)ns   788,50±88,87   960,22±171,80 
ns Tidak berbeda nyata (non significant). 
* dalam ml/hari (in ml/day). 
Bligon (P<0,05) baik dalam µmol/ekor/hari 
maupun maupun setelah dikoreksi dengan 
berat badan metabolik (µmol/W0,75/hari). 
Perbedaan ekskresi DP antara kedua 
bangsa kambing meskipun dengan perlakuan 
pakan yang sama, memperlihatkan bahwa 
perbedaan bangsa antara kambing Bligon 
dan Kejobong yang menyebabkan perbedaan 
ekskresi DP tersebut. Hasil yang serupa 
dinyatakan Yusiati (2005) yang melaporkan 
bahwa perbedaan bangsa pada sapi PO, sapi 
Bali dan sapi PFH, menghasilkan ekskresi DP 
yang berbeda. Hasil ini sejalan dengan 
Purwati et al. (2013) yang melaporkan bahwa 
bangsa kambing Kejobong menghasilkan DP 
yang lebih tinggi daripada kambing Bligon.  
Nelson dan Cox (2008) menjelaskan 
bahwa proses metabolisme tubuh melibatkan 
enzim, sedangkan enzim tersusun utamanya 
oleh protein, dan diketahui sintesis protein 
ditentukan oleh material genetis DNA. Oleh 
karena itu dapat dimengerti bahwa perbedaan 
genetis antara kambing Bligon dan kambing 
Kejobong akan berpengaruh pada 
metabolisme dalam tubuh, termasuk 
metabolisme purin, yang akan berakibat pada 
perbedaan ekskresi DP. Pengaruh genetis 
kedua bangsa ternak nampaknya didukung 
oleh  kondisi  pakan  maupun  lingkungan asal 
Hasil DP penelitian ini dapat digunakan untuk 
menghitung estimasi sintesis protein mikrobia 
rumen dengan menggunakan persamaan 
Y=0,84X+(0,150W0.75e-0.25X) yang di-
kembangkan oleh Chen dan Gomes (1995), 
dengan mensubtitusikan DP endogen dalam 
persamaan tersebut, dengan DP endogen 
kambing Bligon dan Kejobong hasil penelitian 
Purwati et al. (2013). Berdasarkan persamaan 
 
Tabel 2. Ekskresi total allantoin, asam urat, xanthin dan hypoxanthin, derivat purin serta creatinine pada 
kambing Bligon dan Kejobong  
(total excretion of allantoin, uric acid, xanthine, hypoxanthine, purine derivatives, and creatinine of Bligon and 
Kejobong goat) 
 
Ekskresi (excretion) Kambing (goats) 
 Bligon Kejobong 
Dalam µmol/ekor/hari (in µmol/head/day)   
Allantoin (allantoin)   917,26±117,54a 1.325,60±257,26b 
Asam urat (uric acid)ns   165,92±15,82         174,81±26,49 
Xanthin dan hypoxanthin (xanthine dan hypoxanthine)ns       9,22±0,97      11,63±1,17 
Derivat purin (purine derivatives) 1.092,40±118,91a 1.512,00±282,06b 
Creatinine (creatinine)ns   156,60±34,85    209,98±49,49 
Dalam µmol/W0,75/hari (in µmol/W0.75/day)   
Allantoin (allantoin)ns     95,86±11,82    158,17±29,44 
Asam urat (uric acid)ns     17,31±1,54      20,60±2,70 
Xanthin dan Hypoxanthin (xanthine dan hypoxanthine)ns       0,97±0,11        1,40±0,16 
Derivat purin (purine derivatives)   114,14±11,90a    180,18±32,02b 
Creatinine (creatinine)ns     16,40±3,65      24,87±5,38 
a,b Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different superscripts 
at the same row indicate significant differences (P<0.05)). 
ns Tidak berbeda nyata (non significant). 
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tersebut dapat ditentukan jumlah DP yang 
terserap dalam intestine. Hasil DP terserap 
digunakan untuk menghitung sintesis protein 
mikrobia dengan persamaan (EMNS, g/d) = 
(X mmol/d x 70)/(0,83x0,116x1000)=0,727X. 
Estimasi sintesis protein mikrobia 
kambing Bligon yang diberi pakan jerami 
kacang tanah pada penelitian ini sebesar 
0,825 g N/hari. Kambing Kejobong yang 
diketahui menghasilkan DP yang lebih besar 
daripada kambing Bligon, menunjukkan 
sintesis protein mikrobia sebesar 1,221 g 
N/hari. Data sintesis protein mikrobia rumen 
kemudian dapat digunakan untuk 
menentukan efisiensi sintesis protein 
mikrobia, dengan membagi hasil estimasi 
sintesis protein mikrobia dengan bahan 
organik tercerna yang terfermentasi dalam 
rumen (DOMR). Nilai DOMR dapat ditentukan 
dengan mengalikan bahan organik tercerna 
dengan 0,65 (Chen dan Gomes, 1995). 
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa 
efisiensi sintesis protein mikrobia pada 
kambing Bligon sebesar 4,61 g N/kg DOMR, 
sedangkan pada kambing Kejobong sebesar 
6,90 g N/kg DOMR. Mbewe et al. (2014) 
melaporkan bahwa perbedaan pakan dapat 
menunjukkan perbedaan sintesis protein 
mikrobia pada kambing, bahkan pada saat 
tingkat konsumsi pakan yang sama. 
 
Korelasi kadar DP urin koleksi spot 
sampling dengan ekskresi DP total koleksi 
Penentuan korelasi dilakukan dengan 
membuat regresi linear antara ekskresi DP 
urin total koleksi dengan rasio kadar DP : 
creatinine (PDC index) pada masing-masing 
urin koleksi spot sampling (selama 24 jam). 
Hal ini dilakukan untuk mencari korelasi 
terkuat antara kadar DP urin spot sampling 
dengan ekskresi DP urin koleksi total. Data 
korelasi pada masing-masing waktu spot 
sampling disajikan pada Tabel 3 (kambing 
Bligon) dan Tabel 4 (kambing Kejobong). 
Analisis regresi linear antara kadar DP 
urin spot sampling dan ekskresi DP urin 
koleksi total pada kambing Bligon pada 
umumnya menunjukkan korelasi yang 
rendah, namun demikian pada koleksi spot 
sampling jam ke 11.00 hingga 14.00 diketahui 
memiliki korelasi yang paling tinggi dengan 
koleksi urin total. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
hasil penelitian Yusiati (2005) yang 
menyatakan bahwa korelasi terkuat kadar DP 
urin spot sampling dengan urin total koleksi 
pada sapi Bali adalah pada pagi hari dengan 
rentang waktu 7.00 hingga 10.00. Apabila 
dikaji lebih mendalam, akan lebih lengkap jika 
rentang waktu spot sampling dikaitkan 
dengan waktu pemberian pakan. Hal ini 
mengingat pendapat Chen et al. (1992) dan 
George et al. (2006) yang menyatakan bahwa 
terdapat variasi konsentrasi DP dalam satu 
hari. Variasi konsentrasi DP ini dapat 
disebabkan karena variasi diurnal absorbsi 
purin mikrobia pada usus yang disebabkan 
frekuensi makan ternak, sehingga akan lebih 
baik apabila waktu spot sampling juga 
diperhitungkan berdasarkan waktu pemberian 
pakan.  
 Apabila dikaitkan waktu koleksi spot 
sampling dengan waktu pemberian pakan, 
diketahui bahwa waktu spot sampling yang 
memiliki korelasi yang signifikan dengan 
koleksi harian pada kambing Bligon adalah 
pada rentang waktu 2 hingga 5 jam setelah 
pemberian pakan pagi hari. 
Analisis regresi antara kadar DP urin 
spot   sampling   dan   urin   koleksi   total  pada
 
Tabel 3. Korelasi antara rasio kadar DP : creatinine urin spot sampling dengan ekskresi DP pada urin koleksi 
total kambing Bligon  
(corelation betwen purin derivatives : creatinine ratio and urinary purine derivatives total excretion of Bligon 
goat) 
 




    P    R2 Persamaan linear regresi 
(linear regretion equation) 
08.00 - 11.00 6 >0,05 0,007 Y =  0,065X + 110,1 
11.00 - 14.00** 6 <0,05 0,876 Y =  1,474X + 48,81 
14.00 - 17.00 6 >0,05 0,089 Y =  0,453X + 90,19 
17.00 - 20.00 6 >0,05 0,004 Y =  0,135X + 107,9 
20.00 - 23.00 6 >0,05 0,042 Y = -0,219X + 125,6 
23.00 - 02.00 6 >0,05 0,706 Y =  1,794X + 32,42 
02.00 - 05.00 6 >0,05 0,006 Y = -0,030X + 116,0 
05.00 - 08.00 6 >0,05 0,124 Y = -0,088X + 125,2 
** signifikan (P<0,01) (significant at (P<0.01)). 
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Tabel 4. Korelasi antara rasio kadar DP : creatinine urin spot sampling dengan ekskresi DP pada urin koleksi 
total kambing Kejobong  
(corelation betwen purin derivatives : creatinine ratio and urinary purine derivatives total excretion of Kejobong 
goat) 
 
Waktu spot sampling 
(sampling time) 
N perlakuan (replication)  P R2 Persamaan linear regresi 
(linear regretion equation) 
08.00 - 11.00 6 >0,05 0,171 Y =  0,251X + 147,8 
11.00 - 14.00 6 >0,05 0,628 Y = -0,357X + 225,6 
14.00 - 17.00** 6 <0,01 0,940 Y =  2,678X + 5,692 
17.00 - 20.00* 6 <0,05 0,793 Y =  2,955X – 11,12 
20.00 - 23.00** 6 <0,01 0,927 Y =  2,351X + 9,916 
23.00 - 02.00 6 >0,05 0,136 Y =  0,700X + 135,3 
02.00 - 05.00 6 >0,05 0,001 Y =  0,061X + 176,9 
05.00 - 08.00 6 >0,05 0,334 Y = -0,236X + 211,2 
** signifikan (P<0,01) (significant at (P<0.01)). 
* signifikan (P<0,05) (significant at (P<0.05)). 
 
kambing Kejobong umumnya menunjukkan 
korelasi yang rendah, namun berdasarkan 
tabel dapat diketahui bahwa terdapat tiga 
waktu spot sampling yang memiliki korelasi 
signifikan dengan yang terdapat pada urin 
koleksi harian (P<0,01). Adapun waktu-waktu 
tersebut yaitu pada sore hari pukul 14.00 
hingga 17.00, 17.00 hingga 20.00, serta pada 
malam hari pukul 20.00 hingga 23.00. Namun 
demikian, diantara tiga waktu koleksi spot 
sampling pada penelitian ini, diketahui bahwa 
koleksi spot sampling pada rentang waktu 
14.00 hingga 17.00 memiliki korelasi terkuat.  
Apabila dikaitkan waktu spot sampling 
dengan waktu pemberian pakan, diketahui 
bahwa waktu spot sampling pada kambing 
Kejobong yang memiliki korelasi signifikan 
dengan koleksi total adalah pada rentang 5 
hingga 14 jam setelah pemberian pakan pagi 
hari dan pada rentang 0 hingga 7 jam setelah 
pemberian pakan sore hari.  
George et al. (2006) menjelaskan 
bahwa konsentrasi DP yang dibandingkan 
dengan creatinine memiliki korelasi yang 
signifikan pada koleksi sampel 0 dan 6 jam 
setelah pemberian pakan, sedangkan 
menurut Dipu et al. (2006), rentang waktu 
spot sampling yang memiliki korelasi yang 
signifikan yaitu 12 jam setelah pemberian 
pakan. Apabila ditelaah, dapat dikatakan 
bahwa rentang waktu spot sampling dengan 
korelasi terkuat pada kambing Bligon senada 
dengan pernyataan George et al. (2006). Di 
lain sisi, waktu spot sampling dengan korelasi 
terkuat pada kambing Kejobong berada pada 
kisaran hasil yang dinyatakan oleh George et 





Berdasarkan data yang diperoleh dari 
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan 
bahwa ekskresi total DP kambing Kejobong 
lebih tinggi dari pada kambing Bligon. 
Berdasarkan penelitian ini juga diketahui 
bahwa terdapat perbedaan rumus persamaan 
regresi dan waktu spot sampling terbaik 
antara kedua bangsa kambing. Diketahui 
bahwa waktu spot sampling terbaik kambing 
Bligon pada rentang pukul 11.00 hingga 14.00 
dengan persamaan regresi Y=1,474X+48,81, 
sedangkan kambing Kejobong pada rentang 
waktu 14.00 hingga 17.00 dengan persaman 
regresi Y=2,678X+5,692. 
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